LAILIAL MUHTIFAH

EVALUASI PENDIDIKAN
'DALAM PERSPEKTIF AL-QUR’AN

Abstrak:

Al-Qur'an memuat ayat-ayat yang berkaitan dengan evaluasi pendidikan.
Istilah evaluasi di dalam al-Qur'an antara lain; al-Hisab, al-Hafidh, Tazkirah,
al-Fitnah, Bala’, al-Inba’, an-Nadzar, al-Wazn, dan at-Taqdir. Hisab
menunjukkan  hasil evaluasi. Istilah hafidh/hafidhan adalah adanya otoritas
Tuban sebagai pendidik alam dan manusia sebagai pendidik, peserta didik yang
memiliki problem serius yang berkaitan dengan sikap dan perilaku mereka yang
negatsf diberikan bimbingan oleb guru yang sentor, demikian pula sebaliknya. Istilah
tazkirah terkait pada baban atan materi wjian. Istilah al-fitnah, terkait dengan
psiko-test. Istilah bala’, terkait dengan mata kuliah, bidang studi atau mata
pelajaran. Istilah al-inba’, terkait dengan evaluasi dalam bentuk dialog atan tes
lisan yang membutubkan pengembangan jawaban, serta memberikan hadiah atau
penghargaan kepada peserta didik yang berprestasi. Istilah  al-nadhar ferkait
dengan evaluasi pendidikan yang memerlukan perenungan dan pengkajian yang lebih
mendalam melalui proses observasi, eksperimen dan analisis yang menghasilkan
abstraksi-abstraksi yang valid. Istilab al-waznu terkait dengan alat ukur yang
valid, pembobotan dan objektifitas. Istilah al-taqdir terkast dengan pembobotan
dan validitas hastl belajar. .,

Kata Kunci: Ayat-ayat al-Qur'an, Evaluasi Pendidikan

A. Pendahuluan

Evaluasi dalam proses pendidikan merupakan hal yang sangat
penting. Evaluasi merupakan rangkaian akhir dari proses pendidikan.
Evaluasi secara luas dilakukan untuk mengetahui tingkat keberhasilan
dan kelemahan suatu proses pendidikan Islam (dengan seluruh
komponen yang terlibat di dalamnya) dalam mencapai tujuan pendidikan
yang dicita-citakan .... Evaluasi secara sederhana sebagai suatu kegiatan
untuk menentukan taraf kemajuan suatu pekerjaan dalam proses
pendidikan .... (Nizar. S, 2002:78). Pendapat senada dikemukakan oleh
Nata, A (1997:134) evaluasi pendidikan adalah “suatu kegiatan yang
berisi mengadakan pengukuran dan penilaian terhadap keberhasilan
pendidikan dari berbagai aspek yang berkaitan dengannya. Dengan
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ungkapan lain evaluasi pendidikan adalah kegiatan mengukur dan menilai
terhadap sesuatu yang terjadi dalam kegiatan pendidikan.

Kedudukan evaluasi pendidikan amat strategis. Dikatakan
demikian karena hasil kegiatan evaluasi dapat digunakan sebagai input
untuk melakukan perbaikan kegiatan pendidikan. Al-Qur’an telah
menaruh perhatian yang sangat besar terhadap evaluasi sebagaimana
firman Allah SWT dalam al-Qur’an, surah al-Baqarah(2) 31-32. Fungsi
evaluasi menurut A. Tabrani Rusyan dan kawan-kawan yaitu; mengetahui
tercapai tidaknya tujuan instruksional secara konprehensif, sebagai
umpan balik, mengukur keberhasilan proses belajar mengajar dan
mengetahui bahan pelajaran yang diberikan dan dikuasainya, untuk
umpan balik bagi guru, menentukan angka kemajuan atau hasil belajar,
menempatkan murid dalam situasi belajar yang tepat, dan mengenal latar
belakang murid yang mengalami kesulitan belajar. Selain itu “evaluasi
berfungsi  sebagai  selektif, diagnostik, penempatan, pengukur
keberhasilan” (Nata, A, 1997: 136) Berdasarkan pengertian evaluasi
pendidikan, kedudukan dan fungsi evaluasi dapat dikatakan bahwa
menelusuri ayat-ayat al-Qur’an yang berhubungan dengan evaluasi
pendidikan merupakan kegiatan yang petlu dilakukan untuk menemukan
informasi serta isyarat-isyarat yang diperoleh dari Qur’an tentang evaluasi
pendidikan. Namun, pemahaman atas informasi serta isyarat ‘“apa
sebenarnya evaluasi itu dan bagaimana sistem pelaksanaannya” tidak
dapat terlepas dari subjektivitas manusia, sehingga ia tetap mengandung
kemungkinan benar atau salah, seperti halnya yang akan dikemukakan
dalam makalah ini.

Dalam bahasa Arab istlah evaluasi dikenal dengan nama zmfiban
yang berart, ujian, dan dikenal pula dengan istilah &bataman sebagai cara
menilai hasil akhir dari proses pendidikan (Abudin Nata, 1997:131).
Istilah evaluasi dalam bahasa Arab juga dikenal dengan nama yukhomminu,
_yoqayyimu, yuqaddiru, tastmin, taqyim dan taqa’z'r.1

Tulisan ini  difokuskan pada peneliian ayat-ayat Qur’an yang
membicarakan evaluasi pendidikan. Untuk itu, masalah pokok adalah
bagaimana konsep evaluasi pendidikan menurut Qur'an? Uraian suatu
masalah tidak akan ditemukan (terkumpul) dalam satu surah, melainkan
terpencar dalam banyak surah.

Dari pertanyaan pokok itu, maka secara terinci masalah
dirumuskan sebagai berikut.
a. Istilah atau konsep evaluasi apa saja yang terdapat dalam
berbagai ayat yang tersebar dalam berbagai surah?
b. Bagaimana sistem evaluasi pendidikan menurut al-Qur’an?
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B. Istilah Evaluasi dalam Al-Qur’an

Ada beberapa istilah yang dapat dipergunakan untuk memahami
evaluasi di dalam al-Qur’an. Beberapa istilah itu terutama a/-Hisab, al-
Hafidh, Tazkirah, al-Fitnabh, Bala’, al-Inba’, an-Nadzar, al-Wazn, dan ar-
Tagdir. Sembilan istilah itu tersebar dalam 58 surat. Secara rinci
dijelaskan sesuai dengan istilah-istilah itu sebagai benkut.

a. Al-Hisab/Hisaban

Kata hisab/ bisaban disebutkan dalam Al-Qur’an sebanyak 29 kali,
yang tersebar dalam 14 surat. Secara etimologi, hisab berarti
perhitungan. Arti lain dari kata hisab berarti bilangan (a/2ddx).> Menurut
Shihab, kata hisab dapat berarti perhitungan, pertanggung jawaban,
batas atau dugaan.?

Kata hisab juga digunakan ™ al-Quran untuk menjelaskan
pengertian yang bersifat teknis seperti sarix/ hisab (hisab yang cepat)
dalam konteks (1) orang-orang yang mendapat bahagian dari apa yang
mereka usahakan, (2) kafir terthadap ayat-ayat Allah, (3) ahli kitab yang
beriman, (4) memburu binatang, (5) ketetapan Allah, (6) pembalasan
Tuhan kepada orang sesuai dengan yang diusahakan, (7) perhitungan
amal-amal orang kafir, dan (8) hari kiamat. Dengan penjelasan tersebut
dapat dipahami bahwa Allah SWT. menganugerahi hasil yang baik yakni
hasil evaluasi yang diberikan adalah berdasarkan hasil kerja mereka. Bila
pekerjaannya  baik, maka dia akan memperoleh hasil yang
membahagiakan yaitu surga. Namun bila hasil evaluasinya buruk, karena
pekerjaannya jelek, maka dia akan memperoleh hasil yang mengecewakan
berupa siksa neraka. Demikian pula pengertian yang bersifat teknis yang
lain yaitu s#’u/ bisab (hisab yang buruk) dalam konteks orang-orang yang
tidak memenuhi seruan Tuhan. Demil@an pula kata bigharn hisab (tanpa
hisab) dalam konteks (1) member rezeki kepada orang yang dikehendaki,
(2) dicukupkan pahala bagi orang yangdersabar, dan (3) memben rezeki
kepada penghuni surga.

Al-hisab adalah prnsip evaluasi yang berlaku umum, mencakup
teknik dan prosedur evaluasi Allah terhadap makhluknya. Dan sudut
evaluasi pendidikan makna hisab/hisaban menunjukkan pertama, hasil
evaluasi tergantung dan kesungguhan peserta didik dalam menyelesaikan
soal-soal ujian. Oleh karena itu tugas pendidik adalah memotivasi peserta
didik agar mereka sungguh-sungguh belajar dan serius dalam menjawab
soal-soal ujian. Kedua, di akherat kelak perhitungan hasil evaluasi
manusia dilakukan sangat cepat. Evaluasi yang dilaksanakan Allah
terthadap mahkluk-Nya pada han penenmaan hasil evaluasi (pengadilan
di akherat), maka manusia itu sendin yang disuruh membaca atau
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memberikan  penilaian terthadap hasil perbuatannya di dunia.
Sebagaimana firman Allah dalam QS Al-Isra’: 14 berbunyi:

L Elle o gl haniy ST ST 130

“Bacalah kitabmu cukuplah dirimu sendiri pada hari ini sebagai
penghisab terhadapmu”.

Rasulullah saw. bersabda yang artinya: “periksalah dirimu sebelum
memeriksa orang lain.” (Riwayat Buchari).

Berdasarkan ayat dan hadits tersebut di atas, berarti konsep se/f-
evaluation (evaluasi diri) telah lama dikenal dalam Qur’an. Dari sudut
evaluasi pendidikan, evaluasi diri biasanya sering digunakan oleh para
guru untuk melihat sejauhmana pembelajaran telah dilaksanakan.

b. Hafidh/Hafidhan

Kata hafidh dinyatakan dalam al-Qur’an sebanyak 8 kali dan
tersebar dalam 6 surat,' dan kata hafihan dinyatakan dalam al-Qur’an
sebanyak 3 kali dan tersebar dalam 3 surat.

Menurut Shihab kata hafidh diambil dari akar kata yang terdiri tiga
huruf hafizha yang mengandung makna memelihara serta mengawasi.’
Dari makna ini kemudian lahir makna menghafal, karena yang menghafal
memelihara dengan baik ingatannya. Juga tidak lengah, karena sikap ini
mengantar kepada keterpeliharaan dan menjaga, karena penjagaan adalah
bahagiaan dari pemeliharaan dan atau pengawasan.

Kata  hafidh/bhafidban  digunakan  al-Qur'an juga untuk
menunjukkan otoritas Tuhan dalam mengawasi perbuatan manusia yang
tidak patuh. Otoritas Tuhan ini berkaitan dengan sikap dan perilaku
manusia yang selalu ingkar atas ni’'mat Tuhan, orang musyrik, manusia
yang berpaling dari keta’atan kepada Allah SWT., mengambil pelindung
selain Allah dan kekuasaan Iblis. Hal ini bisa terlihat dari firman Allah:

(Vg W\ ey daig (Sle BT L

“Sesungguhnya telah datang dari Tuhanmu bukti-bukti yang
terang; maka barang siapa melihat (kebenaran itu), maka
manfaatnya bagi dirinya sendiri; barangsiapa buta, maka
kemudharatannya kembali kepadanya. Dan aku (Muhammad)
sekali-kali bukanlah pengawasmu.”
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('*1; | Ll) ‘..4,_1; .k.:.n:- A\"N ;L:J_’T 43‘}: e \J.l.i‘ J.UU
£17:7\ss, 5. Sy

“Dan orang-orang yang mengambil pelindung-pelindung selain
Allah, Allah mengawasi (perbuatan) mereka; dan kamu (ya
Muhammad) bukanlah orang yang diserahi mengawasi mereka.

Kata hafidh/ hafidhan juga digunakan al-Qur’an untuk menjelaskan
peran manusia sebagai pengawas. Peran tersebut berkaitan dengan
hamba yang selalu kembali kepada Allah SWT (QS. Qaf, 50:22), serta
melakukan pengawasan kepada sesama manusia (QS. Yusuf, 12:55). Dari
keterangan ini jika dihubungkan dengan evaluasi pendidikan berarti
pertama, peserta didik yang memiliki problem serius yang berkaitan
dengan sikap dan perilaku yang negatif sebaiknya ditangani oleh
pengawas atau guru yang memiliki kewenangan yang lebih tinggi atau
lebih senior, dan kedua, peserta didik yang memiliki sikap dan perilaku
positif dapat diawasi oleh guru yunior. Mengapa demikian? Karena guru
atau pendidik yang senior sudah memiliki pengalaman dan bekal
pengetahuan untuk membimbing peserta didik yang bermasalah
sebagaimana yang tersirat dalam ayat-ayat tersebut di atas.

c. Tazkirah

Kata fagkirah dinyatakan dalam al-Qur’an sebanyak 9 kali dan
tersebar.dalam 7 surat®.

Menurut Shihab Kata fagkirab terambil dari kata dgakara yang
biasa diartitkan mengingat atau menyebut. Dzikir pada hakekatnya adalah
kehadiran suatu makna di dalam benak seseorang. Menurut pakar bahasa,
dzikir tidak selalu berkaitan dengan sesuatu yang dilupakan, yang lalu
kemudian diingat. Dengan demikian kata mengingat tidak harus
menyangkut sesuatu yang tadinya telah terlupakan. Dari segi kebahasaan
dapat disimpulkan bahwa secara umum kata-kata yang dibetuk dari akar
kata dzkr menggambarkan hal-hal yang baik dan berguna, di antaranya
adalah sesuatu yang kuat. Al-Qur'an adalah dgzk:ir dan ‘adgkirab (QS.
Thaha 20, 3 dan al-Haqqah 69, 48). Atas dasar itu, dipahami bahwa ayat
di atas mengecam mereka yang berpaling dari pertunjuk-petunjuk Qur’an
yang pada hakekatnya merupakan sesuatu yang dapat menghadirkan hal-
hal yang akhirnya memberikan kebaikan dan manfaat bagi kehidupan di
dunia dan di akherat” Lebih lanjut Shihab menjelaskan bahwa kata
tagkirab pada mulanya dipahami dalam arti terlintasnya sesuatu yang
tadinya - terlupakan dalam benak. Ia dapat juga peringatan yang
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mengandung ancaman terhadap mereka yang melupakan atau
mengabaikan bahaya yang dapat menimpanya.®

Konteks yang terkait dengan kata Zagkirah menunjukkan pada
bahan atau materi ujian berupa al-Quran (QS. 20:3, QS. 9: 48, dan
QS.74: 54, ), api/IPA (QS. 56:73), peristiwa air bah/sejarah/IPA (QS.
69: 12), peristiwa han kiamat (QS. 73: 19), ayat-ayat al-Qur’an (QS. 76:
29) dan ajaran Tuhan (QS. 80: 29).

Kemudian makna /agkirab hubungannya dengan manusia
sebagaimana firman Allah:

(v Y \dby L sz LSS

“Tetapi sebagai peringatan bagi orang yang takut (kepada Allah
SWT.).”

O Y 18 \@Uy aey 03 Lgs 5,535 o SJ Lghannd

“Agar Kami jadikan pernistiwa itu peringatan bagi kamu dan agar
diperhatikan oleh telinga yang mau mendengar.”

(¢A 1A\ BUY L onizad) 5 S5 4l

“Dan sesungguhnya al-Quran itu benar-benar suatu pelajaran
bagi orang-orang yang bertakwa.”

Dari ayat ini jelas bahwa sasaran #agkzrab adalah orang yang takut
kepada Allah, manusia, dan orang yang bertaqgwa. Dengan demikian,
dapat diketahui bahwa sasaran fagkirah adalah manusia pada umumnya,
dan manusia yang lebih khusus yaitu orang yang bertakwa. Allah
berfirman:

(00 -0t :Vz\;.\l\) 0,53 eld ped B SIS

“Sekali-kali tidak, sesunl%u}m a al-Qur’an itu adalah suatu
pengajaran (peringatan). Maka zarang siapa yang menghendaki,
dia memperoleh pengajarannya.”

Ayat ini mengingatkan bahwa fungsi utama al-Qur’an adalah
petunjuk dan bukannya menjadi mukzijat yang melahirkan hal-hal yang
bersifat luar biasa. Ayat di atas menegaskan bahwa siapapun yang
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berkeinginan untuk mempelajari Qur’an, niscaya ia akan memperoleh
pelajaran dan bimbingan darinya.

d. Al-Fitnah

Kata alfitnah terdapat dalam Al-Qur’an sebanyak 30 kali yang
tersebar dalam 20 surat. Kata a/-Fitnab; secara etimologi berarti cobaan,
dan ujian.” Pendapat yang sama dikemukakan oleh Al-Azhari dan yang
lainnya mengartikan kata a/fitnah itu berarti cobaan dan ujian.'” Menurut
Shihab kata fifnah terambil dari akar kata fafana yang pada mulanya
berarti membakar emas untuk mengetahui kadar kualitasnya. Kata fitnabh
juga digunakan — berdasar pemakaian asal di atas- dalam arti menguji,
dan godaan baik ujian/godaan itu berupa nikmat/kebaikan maupun
kesulitan/keburukan.' Oleh karena itu jangan sampai lemah menghadapi
cobaan atau ujian. Muhammad R.Q, dan Hamid Sh. Q. mengatakan kata
fitnah berarti cobaan dan ujian.'”> Muhammad, ‘A menerangkan kata a/-
fitnah berarti cobaan yang menggambarkan keadaan manusia dan
kebaikan dan kejelekan.” Muhammad ‘Abd. Rauf kata a/fifnab berarti
ujian, - yakni perlakuan yang menerangkan sesuatu yang batin
(tersembunyi)."* yakni sesuatu yang berat hat untuk melakukannya,
meninggalkan, menerima atau menolaknya. Berdasarkan pandangan ini
dapat dipahami bahwa kata fitnah mempunyal makna ujian, cobaan dan
godaan.

Ibnu al-‘Arabi, mengatakan bahwa fifnab itu adalah cobaan,
harta, anak-anak, kekafiran, perbedaan pendapat, dan kezaliman, dan
sesuatu yang menyimpang dari kebenaran.

Kata fitnab juga digunakan al-Quran menjelaskan keadaan
psikologis manusia yang menyalahi penntah Rasul dengan perasaan
takut, orang yang lemah imannya menganggap fitnabh itu sebagai azab.
Fitnah bisa terjadi pada keyakinan, petkataan, perbuatan dan apa saja.
Dan Allah pun memberi ujian atau fifnah ini kepada siapa saja, orang
mukmin, kafir, shadxq, maupun munafiq, lalu memberi balasan kepada
mereka masmg—masxng sesuai perbuatan yang dilakukannya setelah
mendapat ujian tersebut, apakah tetap berpegang pada kebenaran atau
justru kebatilan, tetapkah melakukan kebaikan ataukah tetap dalam
kejahatan. Firman Allah SWT. dalam Qur’an:

Oy 5 Ly &b oy 2l (ST elsy ol aass i JS

(Yo Y1 \eLih
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“Tiap—tiai yang bernyawa akan merasakan mati. Kami akan
menguji kamu dengan keburukan dan kebaikan sebagai cobaan
g;ing sebenar-benarnya). Dan hanya kepada Kamilah kamu
ikembalikan.”

Ayat di atas, mengisyaratkan bahwa hidup manusia tidak pernah
luput dari ujian, karena hidup hanya berkisar pada baik dan buruk. Ujian
dengan kebaikan biasanya lebih sulit daripada ujian dengan malapetaka.
Karena manusia biasa lupa daratan di kala dia senang, sedang bila dalam

kesulitan, dia lebih cenderung butuh sehingga dorongan untuk mengingat
Allah menjadi lebih kuat."”

Lafadz fitnah yang berarti ujian, juga menunjukkan nama bahan
yjian yang tercakup di dalamnya bebgrapa materi ujian, karena Allah
selalu menyebutkan nama-namanya yang terinci lalu menjelaskan bahwa
itu adalah fitnah atau bahan ujian. Dari sudut pandang evaluasi
pendidikan, finab ini banyak: terkait dengan psiko-test, disebabkan ada
kecendrungan hati dan yang tersembunyi dan berat dalam menentukan
sikap.

e. Bala’

Kata bala’ terdapat dalam al-Qur’an sebanyak 5 kali yang
tersebar dalam 5 surat'®. Bala’, secara etimologi berarti ujian dan ia
merupakan cobaan.'” Bala’ terjadi pada kebaikan dan keburukan, dan
Allah SWT. menguji hambanya dengan bala’ yang baik dan bala’ yang
buruk, oleh karena itu ia menerima cobaan dengan bersabar dan dengan
bersyukur. Pandangan ini diperkuat oleh al-Ju’dy tentang a/-bala’ adalah
cobaan. Kata :bfala berarni menguji dan mencoba. Pendapat senada
dikemukakan oleh Zamakhsyary bahwa Cobaan itu merupakan ujian
dengan nikmat dan ujian secara bersama-sama.'® Muhamkmad ‘Abd.
Rauf menjelaskan bahwa a/bala’ adalah kecemasan yang berkaitan
dengan diri manusia, dan bala’ adalah cobaan. Kondisi panas sebagai
bala’ karena keadaannya menyebabkan tubuh menjadi kering atau
usang.”

Sebagai contoh kata tersebut dalam Qur’an, firman Allah:

£ £:\0bs ) Lone b 4l CoW) e gty

“Dan Kami berikan kepada mereka beberaga ayat (keterangan)
yang didalamnya cobaan (nikmat) yang nyata.”
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(Voo ZY\EJE,“) .L',_ljg\aah JRNPRCI |

“Dan sungiuh akan Kami bernkan cobaan kepadamu dengan
sedikit ketakutan, kelaparan, kekurangan harta, jiwa dan buah-
buah. Dan benkanlah kabar gembira kepada orang-orang yang
sabar.”

Shihab menjelaskan kata bala"berarti menguji.*’ Huruf /am pada
kata tsb. Adalah lam al-agibab yang mengandung arti hasil, kesudahan atau
akibat. Sedangkan kata agbalabu bermakna member anugerah. Kata ini
pada mulanya berarti ujian, kemudian digunakan untuk menunjukkan
perolehan sesuatu yang menjadikan siapa yang memperolehnya sangat
tersentuh dan terpengaruh. Biasanya perolehan itu sesuatu yang negatif,
tetapi tidak selalu demikian. Dia bisa juga yang positif dan
menyenangkan, karena itu Allah berfirman: Kami menguji kamu dengan
keburukan dan kebaikan sebagai cobaan (QS. Al-Anbiya:21/35).

Ayat di atas juga mennci bahan ujian (maten evaluasi) yaitu
terdiri dari: ketakukan, kelaparan, kekurangan harta, kematian, kurang
bahan makanan dan sebagainya. Maka hanya orang-orang yang sabar,
yang mampu keluar dari kesulitan dengan tidak menggadaikan imannya
tetapi lulus dalam ujian untuk memantapkan imannya. Ciri-citinya dapat
dilihat, yakni dia tidak bergembira berlebih-lebihan dengan kesenangan
yang diperolehnya tetapi bersyukur dan mengeluarkan sebahagian yang
wajib dikeluarkan atau bersedekah dan tidak pula bersedih yang
menjadikan putus asa karena pendertaan yang dialaminya. Bila dikaitkan
dengan pendidikan maka nilai buruk yang diperolehnya tidak menjadikan
dia lengah dan nilai buruk yang diperolehnya, karena dia sabar atau tabah
dalam menghadapi kesulitan. Allah berfirman:

Il o oSE13) oSle ) 2aad 1y S0 angd) (g JUBY
Oymimy (Selal Os2dsy Ml sgu (SCgaguy 058

(1N E\ el ) Lo oK) e 6D (U5 (3 WSTeles

“Dan (ingatlah), ketika Musa berkata kepada kaumnya: “Ingatlah
ni’mat atasmu kettka Dia menyelamatkan kamu dar
&Fir’aun dan) pengikut-pengikutnya, mereka menyiksa kamu

engan siksa yang pedih, mereka menyembelih ana{:—anak laki-
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l-akimu, membiarkan hidup anak-anak perempuanmu; dan pada
yang demikian itu ada cobaan yang besar dar1 Tuhanmu”.

Ayat ini mengisyaratkan bahwa njian bukan hanya terbatas dalam
bentuk hal-hal yang merugikan atau yang dinilai negatif oleh seseorang,
tetapi dapat juga berupa nikmat. Kalau yang pertama menuntut sabar,
maka yang kedua menuntut syukur. Biasanya yang menuntut syukur lebih
berat dipikul dibandingkan dengan yang menuntut kesabaran, karena
seringkali berpotensi mengantar seseorang mengingat Alah, sebaliknya
nikmat berpotensi mengantar manusia lupa dir1 dan lupa Tuhan. Kata
bala’banyak digunakan oleh Allah dalam mengungkapkan bentuk ujian
yang disebutkan, nama bahan ujiannya atau dengan istilah pendidikan
yaitu; mata kuliah, bidang studi atau mata pelajaran. Sehingga dalam
penggunaan kata ini dalam Al-Qur’an selalu menyebutkan nama-nama
yang diujikan.

f. Al-Inba’/ambiu

Kata al-inba’  terdapat dalam Qur’an sebanyak 4 kali yang
tersebar dalam 2 surat” . Kata nabba’a atau anba’a terambil dari kata naba’
yakni berita penting.*

Asbabun nuzul ayat ini berkaitan dengan janji Nabi kepada istri
beliau Hafshah untuk tidak melakukan sesuatu yang sebenarnya tidak

terlarang beliau lakukan, dan yang tujuannya adalah menyenangkan hat
istri-istri beliau./314/XIV.

Sebagai contoh, pengungkapan kata a/znba’ dalam Qur’an seperti
yang ada pada ayat berikut.

el d}di Jas S &WﬁéwGWY‘ rb‘ ‘..l.f«j
(Y YNG A L odie oS 0) Y e

“Dan Dia mengajarkan kepada Adam nama-nama benda
seluruhnya, kemudian mengemukakannya kepada para Malaikat
lalu beréman: “Sebutkan kepada-Ku nama benda-genda itu jika
kamu memang orang-orang yang benar”.

oS el il ) Lzale b oY) W e Y Bl 1506
(rY Y\ i

“Mereka menjawab: “Maha Suci Engkau, tidak ada yang kami
ketahui selain dari apa yang telah Engkau ajarkan kepada kami;
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sesungguhnya Engkaulah Yang Maha Mengetahui lagi Maha
Bijaksana.”

Sy 05 Lol 58y cpedl G
SRR PR,

“Allah berfirman: “Hai Adam, beritahukanlah kepada mereka
nama-nama benda ini”. Maka setelah diberitahukannya kepada
mereka nama-nama benda itu, Allah berfirman: “Bukankah sudah
Kukatakan kepadamu, bahwa sesungguhnya Aku mengetahui
rahasia langit dan bumi dan mengetahm apa yang kamu lahirkan
dan apa yang kamu sembunyikan.”

Berdasarkan paparan tersebut di atas, A/lInba’ berarti evaluasi
dalam bentuk dialog atau tes lisan yang membutuhkan pengembangan
dalam jawaban. Hal ini dimiliki manusia (Adam) tetapi tidak dimiliki oleh
Malaikat. Kemudian Allah mengarahkan evaluasi kepada Adam untuk
menguji kemampuannya terhadap ilmu yang telah diajarkan kepadanya
dan ternyata Adan dapat menjawab dan menjelaskan pertanyaan-
pertanyaan itu dengan lancar. Karena kemampuan Adam dalam
menyelesaikan seluruh pertanyaan dalam evaluasi tersebut, maka Allah
memberikan penghargaan kepadanya dengan memerintahkan kepada
Malaikat supaya bersujud (memberikan penghormatan) kepada Adam.
Tes ini sama dengan placement fest, atau test untuk menentukan
penempatan peserta didik apakah di kelas A atau di kelas B dan
seterusnya. Juga dikenal dengan fir and proper fest atau uji kelayakan, yakni
test yang biasa dilakukan pada pejabat yang akan menduduki posisi
penting dalam pemerintahan dan sebagainya. Berdasarkan keterangan ini,
maka tradisi memberikan beasiswa atau piagam penghargaan kepada
siswa yang berprestasi merupakan perbuatan yang mencontoh tauladani
perbuatan Allah. Artinya tradisi ini perlu dipertahankan, bahkan kalau
perlu ditingkatkan lagi.

g. Al-Nadzar

Kata A/Nadzar terdapat dalam Al-Qur’an sebanyak 3 kali yang
tersebar dalam 2 surat®. Al-Nadzar berarti pencarian makna dengan hati
dari arah ingatan yang dapat diraba dan dilihat dengan mata®*. Dan
pertama. yang menjadi sasaran mata atas gambar dengan penglihatan.
Sanandbura berasal dari an-Nadharu yang berarti perenungan dan
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pengkajian.” Berdasarkan pengertian a/-nadhara berarti kegiatan pencarian
makna dengan tahap-tahap kegiatan; observasi, eksperimen dan analisis
yang menghasilkan abstraksi sesuatu, kemudian diuji coba lagi.

Sebagai contoh pengungkapan tersebut antara lain, firman Allah:

S b emie o Y 3 s Sdex ¢
(Ve Y \ i g2). O gales

“Kemudian Kami jadikan kamu penggantjl—i)engganti (mereka) di
muka bumi sesudah mereka, supaya Kamu memperhatikan
bagaimana kamu berbuat.”

YV YV Jadly oS r S o) il i JU6

“Sulaiman berkata: “Kami akan lihat apakah engkau benar
ataukah engkau termasuk yang berdusta.”

O gz Y cplll e 0555 ol (sl bt gz e W1y S JG
(£) 1YV\

“Dia berkata: “Ubahlah buat dia singgasananya, kita akan melihat
apakah dia mengenal atau apakah dia termasuk orang yang tidak
mengenalnya.”

Dari ayat-ayat tersebut, terlihat bahwa pertama, yang bertindak
sebagai evaluator adalah Allah sebagai pendidik alam, dan manusia serta
dilakukan secara kolektif dengan menggunakan kata dhomir na atau
nabnu. Kedua, apabila dianalisa ayat-ayat yang menggunakan ungkapan
nadzara, maka evaluasi itu adalah sesuatu yang didemonstrasikan atau
dipraktekkan oleh orang yang sedang dievaluasi. Karena alat evaluasi
yang digunakan adalah pancaindera yaitu mata. Dalam pendidikan, teknik
inipun sering digunakan terutama dalam menilai sesuatu yang
memerlukan kebenaran dalam gerak .-atau membutuhkan pengamatan
yang seksama dan evaluator, seperti Test Potensi Akademik (TPA).
Ketiga, dapat diketahui ketelitian dan tingkat kecerdasan sang ratu dan
ketepatan jawabannya. Juga kekuatan mentalnya karena menjawab
dengan tepat pada situasi seperti yang dialami itu.**
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h. Al-Wazn/waznan/mawzun/mizan/mawazin

Kata al-wagnu terdapat dalam Al-Qur’an sebanyak 2 kali dan
tersebar dalam 2 surat. A/Wagn artinya timbangan atau tolok ukur yang
digunakan?  Jamak dari kata alwagmu adalah  mawagin  yang
mengisyaratkan bahwa setiap amal diimbang atau mempunyai tolok ukur
masing-masing, sehingga semua amal benar-benar menghasilkan
ketepatan timbangan.

Contoh kata a/-wagnu, firman Allah:

Opmlill o A6 aygise B s Gl day 05401
R A

“Dan neraca pada hari itu ialah kebenaran (keadilan), maka
barang siapa yang berat timbangannya (kebaikannya), maka
mereka itulah orang-orang yang beruntung.

O30 Vaadly OB Vyakas W10 s gy Lgnd ) slandiy
(4 ,A LY 100\ .0y EY y Lol

“Langit ditinggikan-Nya dan neraca (keadilan) diletakkannya.
Supaya kamu jangan melampaui batas gada neraca itu. Dan
tegakkanlah tmbangan dengan adil dan janganlah kamu
mengurangi neraca itu (Q3. 55: 7-9).

Shihab menjelaskan kata migan berarti alat menimbang.28 Kata ini
juga biasa dipahami dalam arti keadilan, baik dalam arti menempatkan
sesuatu pada tempatnya maupuii <alam arti keseimbangan. Thahir Ibn
‘Asyur memahami kata mzgan pada ayat ini dalam arti keadilan.
Maksudnya Allah menurunkan dan menetapkan adanya keadilan agar
manusia dalam melakukan aneka aktivitasnya selalu didasari oleh keadilan
baik terhadap dirinya maupun pihak lain. Jadi keseimbagan berarti
manusia dituntun Allah agar melakukan keseimbangan dalam segala
aktivitasnya. Dan laksanakanlah timbanganmu dengan adil (QS.42: 17).%
Maksudnya Allah menyuruh melaksanakan keadilan dalam keputusan
dan pemberian sebagaimana janji Allah bagi yang meninggalkannya.
Allah telah menghancurkan bangsa karena mereka mengabaikan takaran
dan keadilan. Thabathaba’i® berpendapat bahwa nalar mengharuskan kita
berkata bahwa ada sesuatu sebagai tolok ukur yang digunakan mengukur
atau menimbang amal-amal dan beratnya. Jadi imbangan itu mempunyai
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bobot atau berat. adalah bobot adalah mempunyai keutamaan dan amal
shaleh yang banyak sehingga berada dalam kehidupan yang sangat
menyenangkan. Adapun orang yang kadar atau bobotnya ringan atau
nihil, maka jika diimbang maka bobotnya tidak akan naik. Hal ini karena
amalnya jelak, berbuat maksiat, merusak di bumi dan hanya sedikit
melakukan kebaikan.

Bila menggunakan perspektif pendidikan maka pertama, bila
seseorang tidak mengerjakan tugas atau soal dengan baik, maka nilai yang
akan diterima tentu bobotnya kecil, tetapi bila dapat mengerjakan tugas
dan jawaban dengan baik, maka bobotnya tentu lebih banyak dan
mendapat hasil yang memuaskan. Jadi bila amalan baiknya banyak, maka
mizannya berbobot atau hasil evaluasinya menggembirakan, tapi
sebaliknya bila amalan jeleknya yang banyak maka mizannya tidak
berbobot atau hasil evaluasinya mengecewakan. Kedua, Allah SWT.
memerintahkan agar berlaku adil dalam mengevaluasi, jangan karena
kebencian menjadikan ketidak objektifan evaluasi yang dilakukan (QS.
Al-Maidah/5:8).

i. At-Taqdir

Kata ar-tagdir terdapat dalam Al-Quran sebanyak 5 kah yang
tersebar dalam 5 surat’. Ar-Tagdir, berarti ketentuan. Maksudnya
ketentuan tiap-tiap makhluk sesuai ketentuan yang berkaitan dengan
kebaikan, keburukan, kemanfaatan, kemudharatan dan lainnya.32 Shihab
menjelaskan  kata ‘agdir digunakan dalam arti menjadikan sesuatu
memiliki kadar serta sistem tertentu dan teliti. Ia juga berarti menetapkan
kadar sesuatu, baik yang berkaitan dengan materi maupun waktu.”

Sebagai contoh kata tersebut, firman Allah:

(Y 1Yo NOB ) ) o5 o,ib o o3 JS Gl

“Dan Dia menciPtakan segala sesuatu, lalu mengaturnya menurut

ukuran tertentu.’ i

Kata yang digunakan ayat di atas, mencakup kedua makna
tersebut. Penggunaan kata Zagdir oleh ayat ini menunjukkan bahwa
dalam bahasa Qur’an kata fagdir digunakan dalam konteks uraian tentang
hukum-hukum Allah yang berlaku di alam raya, disamping hukum-
hukumNya yang berlaku bagi manusia. Fagaddarabu yang akar katanya
qaf, da/ dan ra’ yang makna dasarnya adalah batas terakhir dari sesuatu.
Bila anda berkata: kadar sesuatu sedemikian, maka ini berarti anda telah
menjelaskan batas akhir dari mutu dan kuantitasnya. Kata gaddara antara
lain berarti mengukur, memberi kadar/ukuran, sehinga pengertian ayat
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ini adalah memberi kadar/ukuran/batas-batas tertentu dalam diri, sifat,
ciri-ciri kemampuan maksimal, bagi setiap makhluk-Nya. Semua makhluk
telah ditetapkan oleh Tuhan kadamya dalam hal-hal tersebut. Mereka
tidak dapat melampui batas ketetapan itu.

Lafads ar-taqdir dapat disamakan dengan cara penilaian dengan
memberikan penetapan nilai pada setiap soal yang diberikan atau
ketentuan pembobotan seperti pemberian nilai sikap pada penelitian yang
menggunakan statistik. .4s-tagdir juga dapat disamakan dengan pengertian
validitas hasil belajar yakni penganalisaan terhadap tes hasil belajar
sebagai suatu totalitas yang dapat dilakukan dengan dua cara. Pertama,
penganalisaan dengan cara berpikir secara rasional atau penganalisaan
yang menggunakan logika (logical analysis). Kedua, penganalisaan yang
dilakukan berdasarkan kenyataan empiris (empirical analysis)

Jika dilihat dari teori taksonomi Benjamin S Bloom, maka jelaslah
bahwa yang dijjadikan sasaran evaluasi Tuhan dan Nabi adalah sebagai
berikut. Pertama, Evaluasi Tuhan lebih menitikberatkan pada sikap,
perasaan dan pengetahuan manusia seperti iman, dan kekafiran,
ketagwaan dan kefajiran (kognitif-afektif). Kedua, Evaluasi Nabi sebagai
pelaksana perintah Tuhan sesuai wahyu yang diturunkan kepada beliau
lebih menitikberatkan pada kemampuan dan kesediaan manusia
mengamalkan ajaran-Nya, dimana faktor psikomotorik menjadi
penggeraknya. Disamping itu faktor konatif (kemauan) juga dijadikan
sasarannya (konatif-psikomotorik).

Ketentuan hasil evaluasi yang dilakukan oleh Allah terhadap
makhluknya tidak akan menyalahi aturan yang telah ditetapkan sehingga
tidak ada ruang yang teraniaya. Kesalahan hanya dihitung sesuai dengan
jumlah kesalahan (dosa), tetapit kebatkan dihitung berlipat ganda,
kebaikan satu diberi nilai 10 — 700, berarti nilai minimal adalah B (baik).
Tidak ada nilai minim atau denda yang menyebabkan peserta didik ragu
menjawab karena takut nilai dikurangi bila menjawab salah.

2. Sistem Evaluasi dalam Al-Qur’an

Seperti telah diuraikan bahwa evaluasi itu tidak lain adalah suatu
proses yang sangat penting dalam pengajaran dan menjadi tanggung
jawab semua pihak yang terlibat dalam proses pendidikan. Dalam
Pembahasan ini diarahkan pada bagaimana sistem evaluasi itu menurut
Qur’an, dengan fokus yaitu; (1) Kedudukan evaluasi pendidikan, (2)
Tujuan evaluasi (materi, proses, kelulusan dan penempatan), (3) Prinsip
evaluasi, (4) Sasaran evaluasi (kognitif, affektif dan psikomotor), dan (5)
Alat-alat evaluasi (kalimat pertanyaan dan peragaan).
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a. Kedudukan Evaluasi Pendidikan

Dalam Qur’an ada beberapa isyarat yang menunjukkan tentang
kedudukan evaluasi pendidikan yaitu Q.S. Al-Baqarah, 2: 31-32, yang
artinya sebagai berkut:

Dan Dia mengajarkan kepada Adam nama-nama (benda-benda)
seluruhnya, kernudmn men emukakannya kepada para malaikat
nama-nama benda itu

jika kamu memang orang-orang yan, benar Mereka menjawab:
“Maha Suci Engkau, tidak ada yan.gia.un_kmhui selain apa yang

telah Engkau ajarkan kepada kami; sesungguhnya Engkaulah
Yang Maha Mengetahui lagi Maha Bijaksana.”.

Berdasarkan ayat tersebut menurut Nata, A (1997:134-135)
menjelaskan bahwa pekerjaan evaluasi terhadap manusia didik adalah
merupakan suatu tugas penting dalam rangkaian proses pendidikan yang
telah dilaksanakan oleh pendidik. Lebih lanjut beliau menjelaskan bahwa
dan ayat tersebut ada empat hal yang dapat diketahui. Pertama, Allah
SWT. Dalam ayat tersebut telah bertindak sebagai guru yang memberikan
pelajaran kepada Nabi Adam AS. Kedua para malaikat karena wudak
memperoleh pengajaran sebagaimana yang diterima Nabi Adam, mereka
tidak dapat menyebutkan nama-nama benda (ajaran) yang pernah
diberikan kepada Nabi Adam. Ketiga, Allah SWT. Telah meminta kepada
Nabi Adam agar mendemonstrasikan ajaran yang diterimanya di hadapan
para malatkan. Keempat, ayat tersebut mengisyaratkan bahwa materi
evaluasi atau maten yang digjikan, haruslah materi yang pernah
diajarkannya. Pendapat yang berbeda dikemukakan oleh Nizar (2002:80-
81) bahwa ayat di atas juga mengukur daya kognisi, hafalan manusia dan
pelajaran yang telah diberikan kepadanya.

Demikian pula Nabi Sulaiman pernah mengevaluasi kejujuran
seekor burung Hud-Hud yang memberitahukan tentang adanya kerajaan

yang diperintah oleh seorang wanita cantik, yang dikisahkan dalam ayat
berikut.

Berkata Sulaiman: “Akan kami lihat (evaluasi) apakah kamu benar
ataukah kamu termasuk orang-orang yang berdusta.” (QS.Al-Naml,
27:27).

Berdasarkan ayat-ayat tersebut-dapat dikatakan bahwa evaluasi
pendidikan memiliki kedudukan yang amat strategis dan sebagai
pelaksana evaluasi adalah Tuhan sebagai pendidik alam dan Nabi sebagai
Rasul Allah SWT. Hanya bedanya pelaku evaluasi yang dilakukan Tuhan
dalam ayat tersebut dilaksanakan sendin oleh Tuhan, sedangkan pelaku
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evaluasi yang dilaksanakan Nabi (Sulaiman as) melibatkan manusia,
karena menggunakan kata dhamir nabnu (nandburu).

b. Tujuan Evaluasi

Ruang lingkup pembahasan tujuan evaluasi berkaitan dengan;
materi atau tujuan evaluasi, proses evaluasi, kelulusan dan penempatan.
Penjelasan secara terperinci dari masing-masing tersebut sebagai berikut.

1) Materi atau Tujuan Evaluasi

Dalam Qur’an tujuan evaluasi dapat dipahami dari QS. Al-
Ankabut, 29: 2-3 sebagai berikut.

Apakah manusia itu mengira, bahwa mereka akan dibiarkan (saja)
mengatakan: “Kami telah beriman”, sedang mereka tidak diuj
(dievaluasi) lagi? Dan sesungguhnya Kami telah menguji orang-orang
yang sebelum mereka, maka sesungguhnya Allah mengetahui orang-
orang yang benar, dan sesungguhnya Dia mengetahui orang-orang yang
dusta.

Tujuan evaluasi (melalut berbagai cobaan) menurut ayat tersebut
adalah untuk menguji kualitas keimanan seseorang. Dengan demikian
dapat diketahui siapa yang benar-benar kuat imannya dan siapa yang
lemah imannya. Tujuan evaluasi juga dapat diketahui dar1t QS. Ash-
Shaffat, 37: 102-107) yaitu; Allah SWT. Telah menguji ketmanan Nabi
Ibrahim as. dengan menyuruh menyembelih puteranya dengan tangannya
sendir. Karena Ibrahim kuat imannya, maka ujian tersebut dapat
dilaksanakan Ibrahim dengan sempurna. Nata A. (1997: 138)
menambahkan bahwa tujuan evaluasi menurut Qur’an adalah, (1) untuk
menguji daya kemampuan manusia beriman terhadap berbagai macam
problema kehidupan yang dialaminya, (2) untuk mengetahui sampai
dimana atau sejauh mana hasil pendidikan wahyu yang telah ditetapkan
Rasulullah SAW. terhadap umatnya, dan (3) untuk menentukan
klasifikasi atau tingkat-tingkat hidup keislaman atau keimanan manusia,
sehingga diketahui manusia yang paling mulia disisi Allah, yaitu yang
paling bertakwa kepada-Nya, manusia yang sedang dalam iman dan
ketakwaannya dan manusia yang ingkat kepada ajaran Islam.

Materi evaluasi dapat ditemukan dalam QS. Al-Baqarah, 2: 155,
dan QS. Al-Anbiya, 21:35.

Materi evaluasi secara rinci _menurut ayat tersebut adalah;
ketakutan, kelaparan, kekurangan harta, kematian, kurang Dbahan
makanan, keburukan dan kebaikan. Bahan atau materi evaluasi dalam
ayat yang lain yaitu; Al-Qur’an (QS. Thaha,: 3, QS. Al-Haqqah, 9: 48,
QS. Al-Muddasttsir, 74:54 ), api (QS. Waqi’ah, 56:73), peristiwa air bah
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(QS. Al-Haqqah, 9:12), ayat-ayat Qur’an, (QS. 76: 29) dan ajaran Tuhan
(QS.Abasa, 80:11). Berdasarkan ayat tersebut dapat diketahui bahwa
materi evaluasi menurut Qur’an itu sangat esensial dan harus dijadikan
bahan kurikulum yang diajarkan kepada peserta didik.

2) Proses Evaluasi (hasil belajar)

Proses evaluasi dalam pendidikan Islam secara esensial berlaku
bagi setiap muslim. Demikian halnya dengan peserta didik yang sadar dan
baik, adalah mereka yang sering mengevaluasi dini sendin, baik mengenai
kelebihan yang hendaknya dipertahankan maupun kekurangan dan
kelemahan yang perlu dibenahi karena evaluasi itu sendiri hendaknya
dilakukan secara objektif (QS. Adz-Dzariyat/51: 21). Bahkan dalam
konteks evaluasi dir1 itu Umar Ibn Khattab pernah berkata: “Evaluasilah
dirimu sebelum engkau dievaluasi orang lain.” Hal ini mutlak diperlukan,
sebab Allah senantiasa mengawasi dan mengevalusi tindakan manusia
(QS. 42: 6, QS. 50: 22, QS al-Baqarah/ 2:115, dan QS. Muhammad/47:
4) dengan cara menugaskan malaikat (QS. Qaaf/50: 18).

Evaluasi juga dilaksanakan untuk mengetahui proses dan hasil
pelaksanaan sistem pendidikan dalam mencapai tujuan yang telah
ditentukan.® Evaluasi hasil belajar” dan hasil belajar menunjuk pada
prestasi belajar siswa, sedangkan prestasi belajar itu merupakan indikator
adanya dan derajat perubahan tingkah laku siswa. Menurut Djamarah dan
Zain® menjelaskan bahwa untuk mengukur dan mengevaluasi tingkat
keberhasilan belajar tersebut dapat dilakukan melalui tes prestasi belajar.
Tes prestasit belajar berdasarkan tujuan dan ruang lingkupnya dapat
digolongkan ke dalam jenis penilaian tes formatif, tes subsumatif dan tes
sumatif.

Lebih lanjut Djamarah dan Zain menjelaskan bahwa tes formatif
digunakan untuk mengukur satu atau beberapa pokok bahasan tertentu
dan bertujuan untuk memperoleh gambaran tentang daya serap siswa.
Tes subsumatif mmeliputi sejumlah bahan pengajaran tertentu yang telah
diajarkan dalam waktu tertentu, bertujuan untuk memperoleh gambaran
daya serap siswa utnuk meningkatkan tingkat prestasi belajar siswa. Tes
sumatif diadakan untuk mengukur daya serap siswa terhadap bahan
pokok-pokok bahasan yang telah diajarkan selama satu semester, satu
atau dua tahun pelajaran, bertujuan untuk menetapkan tingkat atau taraf
keberhasilan belajar siswa dalam suatu periode belajar tertentu.

3) Kelulusan

Siswa dikatakan lulus apabila telah mengikuti ujian atau evaluasi.
Masalah yang dihadapi adalah sampai di tingkat mana prestasi (hasil)
ujian yang telah dicapai. Tingkat kelulusan tersebut adalah sebagai
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berikut. Pertama, dikatakan istimewa/maksimal, apabila seluruh bahan
pelajaran yang diajarkan itu dapat dikuasai oleh siswa. IKKedua, dikatakan
baik sekali/optimal, apabila sebagian besar (76% s.d. 99%) bahan
pelajaran yang diajarkan dapat dikuasai oleh siswa. Ketiga, dikatakan
baik/minimal apabila bahan pelajaran yang diajarkan hanya 60% s.d. 75%
saja dikuasai oleh siswa. Keeempat, dikatakan kurang apabila bahan
pelajaran yang diajarkan kurang dari 60% dikuasai oleh siswa.

Dalam konteks ini Qur'an mengisyaratkan adanya tingkat
kelulusan yang dicapai oleh Nabi Adam, AS pada posisi istimewa.
Dikatakan demikian, karena Allah SWT. memerintahkan kepada Malaikat
supaya bersujud (memberikan penghormatan) kepada Nabi Adam, AS
(lihat Qur’an, 2: 34).

4) Penilaian Penempatan (placement test)

Asumsi yang mendasari penilaian penempatan® | iitu bahwa
manusia (peserta didik) memiliki perbedaan-perbedaan khusus. Masing-
masing perbedaan itu harus ditempatkan sebagaimana seharusnya,
sehingga kelebihan individu dapat berkembang dan kelemahannya dapat
diperbaiki. Allah SWT. Berfirman:

Katakanlah tiaf) tlap orang berbuat menurut keadaannya masing-
masing (Q.S. al-Isra’84).

Fungsi penilaian penempatan adalah untuk mengetahui keadaan
anak sepintas lalu termasuk keadaan seluruh pribadinya agar anak
tersebut dapat ditempatkan pada posisinya. Tujuan penilaian penempatan
yaitu untuk menempatkan anak didik pada tempat yang sebenarnya
berdasarkan bakat, minat, kemampuan, kesanggupan serta keadaan diri
anak sehingga anak tidak mengalami hambatan dalam mengikuti
pelajaran atau setiap progrram/bahan yang disajikan guru. Aspek-aspek
yang dinilai meliputi keadaan fisik dan phsikis, bakat, minat, kemampuan,
pengetahuan, pengalaman keterampilan, sikap, dan aspek-aspek lain yang
dianggap perlu bagi kepentingan pendidikan anak selanjutnya.

c. Prinsip Evaluasi

Prinsip-prinsip evaluasi sebagai dasar pelaksanaan penilaian. yaitu
sebagai berikut.® Pertama, evaluasi hendaknya didasarkan atas hasil
pengukuran yang komprehensif. Yaitu pengukuran yang meliputi aspek
kognitif, afektf, dan psikomotorik. Kedua, evaluasi harus dibedakan
antara penskoran dengan angka dan penilaian kategori. Penskoran
berkenaan dengan aspek kuantitatif (dapat dihitung), dan penilaian
berkenaan dengan aspek kualitatif (mutu). Ketiga, dalam proses
pemberian nilai hendaknya diperhattkan dua macam penilaian, yaitu
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penilaian berkenaan dengan hasil belajar, dan penilaian yang berkenaan
dengan  penempatan. Keempat, pemberian nilai hendaknya merupakan
bagian integral dari proses belajar  mengajar. Kelima, penilaian
hendaknya bersifat komparabel yaitu dapat dibandingkan antara satu
tahap penilaian dengan tahap penilaian lainnya. Keenam, sistem
penilaian yang dipergunkan hendaknya jelas bagi siswa dan bagi pengajar
sendiri, sehingga tidak membingungkan.

4. Sasaran Evaluasi (kognitif, afektif, dan psikomotor)

Berdasarkan gagasan pokok dalam beberapa istilah evaluasi
menurut Qur’an ditemukan adanya sasaran evaluasi yakni; pertama, ranah
kognitif (pengetahuan/pemahaman). Untuk menilai pengetahuan dapat
dipergunakan pengujian sebagai berikut. (1) sasaran penilaian aspek
pengenalan (recognition), caranya dehgan memberikan pertanyaan-
pertanyaan bentuk pililhan berganda, yang menuntut siswa agar
melakukan identifikasi tentang fakta, definisi, contoh-contoh yang betul.
(2) sasaran penilaian mengingat kembali (recall), caranya dengan
pertanyaan-pertanyaan terbuka tertutup langsung untuk mengungkapkan
jawaban-jawaban yang unik. (3) sasaran penilaian aspek pemahaman
(Comprebension), caranya dengan mengajukan pertanyaan-pertanyaan yang
menuntut identifikasi terhadap pernyataan-pernyataan yang betul, dan
klasifikasi.

Kedua, ranah afektif (sikap dan nilai) meliputi aspek-aspek sebagai
berikut. (1) aspek penerimaan, (2) aspek sambutan, (3) aspek penilaian,
(4) aspek organisasi, dan (5) aspek karakteristik diri dengan suatu nilai
atau kompleks nilai, ialah menginternalisasikn nilai ke dalam sistem nilai
dalam din individu, yang berperilaku konsisten dengan sistem nilai
tersebut.

Ketiga, ranah keterampilan (psikomotor), sasaran evaluasi yaitu (1)
aspek keterampilan kognitif, (2) aspek keterampilan psikomotorik
dengan tes tindakan, (3) aspek keterampilan reaktif, dilaksanakan secara
langsung dengan pengamatan objektif, (4) aspek keterampilan reaktif.”
Seiring dengan itu Nata A* menjelaskan bahwa pertama, evaluasi dari
segi tingkah laku, yang menyangkut sikap, minat, perhatian, keterampilan
murid sebagai akibat dari proses belajar-mengajar. Kedua, segi
pendidikan, yaitu penguasaan materi pelajaran yang diberikan oleh guru
dalam proses belajar-mengajar. Ketiga, segi-segi yang menyangkut proses
belajar-mengajar dan mengajar itu sendiri, yaitu bahwa proses
pembelajaran perlu diberi penilaian secara obyektif dari guru.
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5. Alat-alat Evaluasi (kalimat pertanyaan dan peragaan)

Tes merupakan alat evaluasi yang penting. Jenis-jenis alat-alat
evaluasi antara lain; benar-salah (frwe-false) dan pilihan ganda (malisple-
choice), menjodohkan (matching), melengkapi (completion) dan essay. Benar-
salah (B-S) dan pilihan ganda adalah bagian dari tes objektif, tetapi bila
bentuk tes ini anak cenderung melakukan tindkakan spekulasi,
pengambilan sitkap untung-untungan ketimbang tidak berisi. Alat tes
dalam bentuk essay dapat mengurangi sikap dan tindakan spekulasi pada
anak didik. Sebab alat tes ini hanya bisa dijawab oleh anak betul-betul
menguasai bahan pelajaran dengan baik. Bila tidak, kemungkinan besar
anak didik tidak dapat menjawabnya dengan baik dan benar. Alat tes
dalam bentuk essay biasanya dalam bentuk kalimat pertanyaan. Alat tes
yang lain adalah melalui peragaan.

C. Kesimpulan

Istilah-1stilah  atau konsep-konsep evaluasi dalam al-Qur’an
termuat dalam konsep; bisab, hafidh, tagzkirah, alfitnah, bala’, al-inba’, al-
nadhar, al-wagnu dan al-taqdir. Dari sudut evaluasi pendidikan pertama,
makna hisab menunjukkan hasil evaluasi tergantung dari kesungguhan
peserta didik dalam menyelesaitkan soal-soal ujian, tugas pendidik
memotivasi dan dikenal istilah self-evaluation, dan ketiga, teknik evaluasi.
Kedua, konsep hafidh/ hafidhan hubungannya dengan evaluasi pendidikan
adalah adanya otoritas Tuhan sebagai pendidik alam dan manusia sebagai
pendidik, peserta didik yang memiliki problem serius yang berkaitan
dengan sikap dan perilaku mereka yang negatif diberikan bimbingan oleh
guru yang senior, demikian pula sebaliknya. Ketiga, konsep ragkirah
terkait pada bahan atau materi ujian. Keempat, konsep alfitnah, terkait
dengan psiko-test, disebabkan ada kecendrungan hati dan tersembunyi
dan berat dalam menentukan sikap.

Kelima, konsep bala’, terkait dengan mata kuliah, bidang studi
atau mata pelajaran, sehingga dalam penggunaan kata ini dalam Qur’an
selalu menyebutkan nama-nama yang diujikan. Keenam, konsep al-inba’,
terkait dengan evaluasi dalam bentuk dialog atau tes lisan yang
membutuhkan pengembangan jawaban, serta membertkan hadiah atau
penghargaan kepada peserta didik yang berprestasi. I etujuh, konsep a/-
nadhar terkait dengan evaluasi pendidikan yang memerlukan perenungan
dan pengkajian yang lebith mendalam melalui proses observasi,
eksperimen dan analisis yang menghasilkan abstraksi-abstraksi yang valid.
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Kedelapan, konsep, a/-wagnu terkait dengan alat ukur yang valid,
pembobotan dan objektifitas. Kesembilan, konsep al-fagd:r terkait dengan
pembobotan dan validitas hasil belajar.

Berdasarkan gagasan pokok tentang istilah evaluasi dalam Qur’an
ditemukan sistem evaluasi yaitu; Kedudukan evaluasi pendidikan, tujuan
evaluasi (materi, proses, kelulusan dan penempatan), prnsip evaluasi,
sasaran evaluasi (kognitif, affektif dan psikomotor), dan alat-alat evaluasi
(kalimat pertanyaan dan peragaan).
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